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Abstract: Musthafa Luthfi Al- Manfaluthi (1876-1924) is a famous Arabian poet
from Egypt who has given a real contribution and influence for development of
modern Arab prose specifically and Arab’s literature generally. The intellectual
maturity and his writing has been a foundation of his emotional awareness toward
humanity in his writing Al Nadharat, such as a commitment to preserve traditions
and community’s values, commitment to perform a social reform and an
advocation for people in need. His call to defend people under repressive
authority and poor people is based on cultural treasure of Arab. This article aims
to discuss the background of education, life, literature personality, social and
writings of Al Manfaluthi and also the characteristic of his writing Al Nadharat
from its language structure and thoughts and method of esthetical expression, and
also to discover humanism dimension instituted in his writing, which came from
Egypt society during that time.

Abstrak:Musthafa Luthfi Al-Manfal(thi (1876-1924) adalah seorang sastrawan
Arab terkemuka berkebangsaan Mesir yang telah memberikan kontribusi dan
pengaruh nyata dalam perkembangan prosa Arab modern secara khusus dan sastra
Arab secara umum. Kematangan intelektual dan karakteristik kepengarangannya
telah melandasi perasaan dan kepekaan jiwanya terhadap masalah-masalah
kemanusiaan dalam karyanya al-Nadharat, seperti komitmen untuk menegakkan
tradisi dan nilai-nilai masyarakat, komitmen untuk melakukan reformasi sosial
dan pembelaan terhadap orang-orang yang tertindas. Lebih dari pada itu
ajakannya untuk membela orang-orang tertindas dan para fakir miskin, dengan
ekspresi idenya yang berbasis khazanah budaya Arab. Yang ingin dibahas dalam
tulisan ini adalah, di samping pemahaman terhadap kehidupan Al-Manfaliithi,
pendidikannya, personalitas kesusastraan-nya, lingkungan sosial dan karya-
karyanya, karakteristik karyanya Al-Nadhardt baik pada sisi struktur bahasa
maupun pada sisi pemikiran dan metode ekspresi estetika makna, juga
menyingkap dimensi humanismenya yang terlembagakan dalam karyanya, yang
bersumber dari realitas sebuah komunitas masyarakat Mesir waktu itu.
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Pendahuluan

Dr. Syauqi Dhayyif, seorang penulis bidang kesusastraan Arab Mesir
ternama, mengatakan bahwa “sebuah studi kesusastraan masyarakat mana pun
membutuhkan kajian terhadap fenomenalogi sosial masyarakat tersebut, karena
hakikat sebuah sastra merupakan cerminan dari kehidupan masyarakat secara
umum atau khusus”.! Ketika kita ingin mendiskusikan tentang karya-karya sastra
Syeikh Musthafa Luthfi Al-Manfaltithi (1876-1924) (selanjutnya disebut Al-
Manfaliithi) dan kecenderungan humanismenya, maka seyogyanya melihat
sejarah kehidupan masyarakat Mesir. Adapun peristiwa-peristiwa historis yang
menggiring Al-Manfaltithi memusatkan perhatian pada kepengarangan karya-
karya sastranya yang bernafaskan humanisme dengan sistem struktur yang khas
dan pemahaman imajinatif sosial politik yang kritis, etis, terapis, dan konseptual,
antara lain jatuhnya Mesir ke tangan penjajahan Inggris. Yang telah merenggut
hak-hak sosial, politik, dan ekonomi masyarakatnya sehingga mengakibatkan
kemiskinan, kebodohan dan penderitaan berkepanjangan. Oleh karenanya
berpautlah dalam jiwa Al-Manfaliithi rasa keprihatinan terhadap kesengsaraan
rakyatnya, lalu mengekspresikan ke dalam karya-karyanya.?

Al-Manfaliithi adalah sastrawan Mesir di era modern yang mengalir darah
Turki melalui ibunya. Setelah menyelesaikan studinya di Al-Azhar Cairo banyak
menerjemahkan karya-karya Barat ke dalam bahasa Arab. Dalam sistem
kepengarangannya, sedikit banyak dipengaruhi karya-karya Perancis (Barat),
dengan sistem struktur kesusastraan Arab yang khas. Karyanya al-Nadharat
merupakan karya prosa terkemuka diantara karya-karyanya yang lain di era
modern, yang memiliki ciri khas pada sisi kekuatan rasa serta pemikirannya dalam
mengangkat martabat dan persoalan sosial masyarakatnya.

Karya sastra Al-Manfaluthial-Nadharat terdiri dari tiga jilid yang
didalamnya terlembagakan humanismenya, dimana karya prosa ini memiliki
paling kurang dua karakteristik estetika yang khas; yaitu dari sisi struktur dan
pemikiran. Pertama dilihat dari sisi struktur lahirnya, karya ini ditulis dalam gaya
bahasa yang mudah, tidak terdapat didalamnya istilah-istilah ‘@miyah, dan tidak
ada gaya bahasa persajakan yang rumit. Semua karyanya al-Nadharat merupakan
hasil karya terbaik pada sisi pemikiran dan isi dalam teks, sehingga menempatkan
Al-Manfaliithl pada posisi kenamaan. Kedua dilihat dari sisi estetika pemikiran
yang terlembagakan dalam karya tersebut Al-Manfaltthi telah memilih kehidupan
humanisme sebagai tema penting yang sedikit dipengaruhi oleh gurunya
Muhammad Abduh.®Sering kali ia mengutip pendapat-pendapat para pemerhati
sosial, kemudian disampaikan dengan pola bahasanya sehingga cukup menyentuh
dan memikat para pembaca.

Dalam karya al-Nadharat, Al-Manfalithi mengungkapkan masalah-
masalah yang sedang dialami langsung oleh masyarakat Mesir seperti masalah
kemerosotan moral dan pelecehan terhadap perempuan. Ketika melihat

! Syaugi Dhayyif, Al-Adab Al-*Arabf Al-Muashir Fi Misr, (Cairo: Dar al-Ma’rif, 1961), hal. 11
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kemiskinan dan kesengsaraan rakyatnya, ia menuangkan tangisannya kedalam
karyanya secara tematis seperti al-Ghaniy dan al-Faqgr, dan menyeru kepada
kebaikan seperti tema al-lhsan dan al-Bir, sebagaimana halnya dia
mengekspresikan gubuk-gubuk derita masyarakat miskin dan pola kehidupan
mereka yang hina, juga melancarkan seruan untuk berpegang teguh pada kebaikan
(fadhilah) sebagai fundamen kehidupan sosio-humanis.

Pada tataran ini jelas bahwa sastra memiliki hubungan erat dengan aspek
aspek humanisme, dikatakan juga sastra mencerdaskan masyarakat sosial dan
memberikan kenikmatan imajinatif kepada mereka. Sastra pun akan tidak ada jika
tidak ada komunitas sosial, karena sastra sendiri bersumber dari mereka. Dengan
kata lain sastra secara esensial merupakan ungkapan yang sebenarnya dari realitas
suatu komunitas sosial dan segala sesuatu yang terkait dengan komunitas tersebut;
sistem nilai normatif, keyakinan, prinsip, permasalahan dan pemikiran. Sedangkan
sastrawan merupakan generasi yang lahir dan muncul dari masyarakat, dia
bersumber dari apa yang dia lihat pada masyarakat, dia rasakan dan dia dengar.
Artinya, pada satu sisi sastrawan memantulkan apa yang dirasakan oleh
masyarakatnya, dan pada sisi lain sastrawan mengekspresikan pemikirannya dan
kekuatan imajinasinya ke dalam sebuah karya dan mempublikasikannya.* Dasar
pemikiran di atas mengundang penulis untuk melakukan analisa kritis terhadap
karya sastra Al-Manfalithi Al-Nadhardt dan dimensi humanismenya, seperti
pandangan sastrawan ini tentang hakekat manusia, kebebasan dan otonomi
manusia, tentang diri (the self) dan konsep diri (self concept), hak-hak perempuan,
dan hak-hak fakir miskin.

Untuk memudahkan dan tidak melebar ruang lingkup penelitian ini, peneliti
merumuskan permasalahan penelitian pada beberapa hal berikut:

1. Al-Nadharat merupakan karya prosa yang memiliki karakteristik khas pada
sisi sistem struktur dan pemikiran. Dilihat dari sisi struktur, apa kekhasan
karya prosa Al-Manfalithi sehingga ditempatkan sebagai karya sastra bernilai
tinggi dan terkenal sejak zamannya sampai sekarang.

2. Dilihat dari sisi pemikiran yang terlembagakan dalam karya prosanya, Al-
Manfaliithi memilih kehidupan kemanusiaan sebagai tema kepegarangan
karyanya. Maka apa tema-tema tersebut yang di dalamnya dia
mengekspresikan perasaan atau emosi humanismenya yang bersumber dari
realitas sebuah komunitas masyarakat Mesir waktu itu?

3. Sejauh mana keterpaduan antara perasaan Al-ManfalGthi yang dalam dan
realitas fenomena sosial dalam pembentukkan masyarakatnya, sehingga
menjadi satu kesatuan dari apa saja yang dirasakan oleh masyarakat Mesir dan
mampu mengekspresikan dimensi humanisme tersebut ke dalam karyanya;
tentang hakekat manusia, kebebasan dan otonomi manusia, tentang diri (the
self) dan konsep diri (self concept), hak-hak perempuan, dan hak-hak fakir
miskin?

* Ahmad Al-Syayib, Ushal Al-Nagd Al-Adabi, (Cairo: Maktabah Al-Nahdhah Al-Masyriyyah,
1964), hal. 15-20



Hipotesa
Adapun hipotesa atas masalah penelitian ini sebagai berikut:

1. Al-Manfaliithi adalah seorang sastrawan, dilihat dari sisi kehalusan ekspresi
dan apresiasi fenomenologis secara aktual, dalam karyanya al-Nadharat
memerangi kebatilan dan menyeru ke arah pembangunan dan masa depan
kemanusiaan.

2. Karya al-Nadharat dianggap sebagai karya terbaik di era modern dengan ciri
khas keotentikan rasa dan kedalaman makna, dan memiliki karakteristik yang
khas baik pada sisi struktur bahasa, maupun pada sisi pemikiran dan metode
ekspresi estetika makna, memiliki karakteristik yang khas baik pada sisi
struktur bahasa, maupun pada sisi pemikiran dan metode ekspresi estetika
makna.

3. Al-Manfaltithi memilih tema-tema humanisme dilatarbelakangi oleh
beberapa faktor, seperti kondisi masyarakat Mesir yang hidup di bawah
tekanan penjajahan Inggris, hidup mereka tidak sedikit yang terselimuti putus
asa dan kesengsaran. Kondisi ini menggiring Al-Manfaltithi menulis tema-
tema humanisme dalam karya Al-Nadharat-nya untuk mengekspresikan
perasaan dan emosi kemanusiaannya. Pada sisi lain dimensi humanisnya telah
memberikan pengaruh terhadap kebangkitan dan masa depan kemanusiaan;
seperti pandangannya tentang hakekat manusia, kebebasan dan otonomi
manusia, tentang diri (the self) dan konsep diri (self concept), hak-hak
perempuan, dan hak-hak fakir miskin.

Landasan Teori

Ada dua aspek penting dalam landasan teori penelitian ini yang perlu
peneliti ketengahkan, yaitu :

1. Kritik Sastra Humanis

Bagi seorang peneliti, kritik sastra bukanlah aktivitas dan hasil aktivitas
akademis belaka, melainkan bagian dari sebuah aktivitas diskursif-ideologis yang
mempunyai kontribusi dalam pembentukan suatu sistem sosial terntentu dalam
konteks historis tertentu. Dan, hanya dengan cara demikian, kritik sastra sebagai
paradigma dapat dipahami. Sehingga mempbuka kemungkinan pemahaman
bagaimana aneka kritik sastra yang seakan berbeda, sebenarnya berada dalam satu
paradigma yang sama, yakni dalam pengertian mempunyai asumsi-asumsi dasar
yang sama dengan segala implikasi teoritik dan metodologinya.

Salah satu landasan teori kritik sastra di sini adalah teori kritik sastra
humanis, di mana peneliti melakukan pemahaman dan penilaian terhadap karya
sastra atas dasar satu pandangan yang menempatkan manusia sebagai pusat dunia,
sebagai asal dan sekaligus tujuan dari segala proses kehidupan yang berlangsung
di dunia. Secara filosofis, yaitu dalam relasinya dengan kekuatan-kekuatan yang
lain, yaitu apa yang disebut dengan Tuhan dan Alam, manusia itu dipahami
sebagai manuasia pada umumnya atau manusia sebagai kolektivitas. Adapun
secara sosio-kultural, yaitu relasinya dengan sesama manusia, dalam konteks



kemasyarakatan dan kebudayaan yang berlaku dalam lingkungan sosial tertentu,
manusia itu cenderung dipahami sebagai individu.

Pada tataran ini, kritik sastra humanis yang lahir dan berkembang di awal
abad XVI di Eropah merupakan bagian dari formasi diskursif yang berusaha
membebaskan manusia dari “belenggu” ketidak berdayaan. Karena itu,
perjuangan kritik sastra humanis ini menemukan kembali manusia sebagai
makhluk yang bermartabat, sebagai subjek yang mandiri, dan sekaligus sebagai
kekuatan yang formati-determinatif terhadap lingkungan sekitarnya.”

Tujuan analisis kritik sastra humanis terhadap karya Al-Nadharat Al-
ManfalGthi adalah sebagai usaha untuk menemukan dimensi humanisme dalam
bangunan dunia imajinernya dalam karya tersebut. Peneliti dituntut melakukan
proses analisis latar, tafsir teks dan membangun subjektivitas manusia dengan
membebaskannya dari kondisi sebagai objek, sebagai benda mati, sebagai sesuatu
yang tidak berdaya.®

2. Dimensi Humanisme Dalam Karya Sastra

Karena sastra merupakan cerminan dari pada realitas sosial dan realitas
kehidupan manusia, maka kajian terhadap anasir-anasir humanisme dalam karya-
karya sastra menjadi acuan yang tak terelakkan dalam studi kesusasteraan.
Sastrawan mengekspresikan ziarah atau penjelajahannya atas seluruh realitas
sosial kemanusiaan. Dalam wilayah ini terjadi proses dialektis antara pandangan-
pandangan dunia seseorang sastrawan dengan realitas sosial yang menjadi
lingkungannya. Dengan uangkapan lain, sebuah karya mestinya muncul sebagai
akibat ketegangan atau tarik-temarik antara dunia ideal seorang sastrawan dengan
kondisi objektif di lingkungannya. Sehingga tidak mustahil lewat karya sastra bisa
muncul ide-ide tentang pembangunan sosial atau perubahan masyarakat ke arah
yang lebih humanis. Hal ini sangat mungkin terjadi karena sastra berkemampuan
menjelaskan gagasan abstrak sekalipun secara lebih komunikatif, segar, dan
hidup. Barangkali karena inilah, Al-Manfal(thi misalnya menulis karyanya “al-
Nadharat” yang sarat dengan dimensi humanisme, untuk mengangkat martabat
manusia ke arah moralitas tinggi dan kearifan hakikat kemanusiaan.

Dimensi sering diartikan sebagai ukuran, sedangkan kemanusiaan adalah
sifat-sifat manusia; secara manusiawi; sebagai manusia. Jadi, dimensi
kemanusiaan adalah ukuran sifat-sifat (hal-hal) yang penting dan berguna bagi
kelayakan hidup umat manusia serta kesadaran untuk menghormati dan
menghargai harkat dan martabat orang lain.” Dalam teori filsafat, humanisme
merupakan aliran yang memandang manusia itu bermartabat luhur, mampu
menentukan nasib sendiri dan dengan kekuatan sendiri mampu mengembangkan
diri dan mencapai kepenuhan eksistensinya menjadi manusia paripurna.
Pandangan ini adalah pandangan humanistis atau humanisme. Humanisme berasal
dari kata humanus dan mempunyai akar kata homo yang berarti manusia.

5 Faruk, Metode Penelitian Sastra; Sebuah Penjelajahan Awal, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), hal 61-62

6 Ibid., hal 65

7 Alwi, dkk. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), hal 714



Humanus berarti bersifat manusiawi sesuai dengan kodrat manusia.® Artinya,
bagaimana membentuk manusia (humanus) itu menjadi lebih mausiawi, dan
sastrawan sekaliber Al-ManfalGthi punya tanggung jawab dalam proses
pembentukannya.

Dasar dari humanisme adalah moral yang dalam setiap manusia dan dalam
setiap perhubungan antar manusia itu selalu dilandaskan pada etika. Moral dan
etika memiliki kekuatan yang luar biasa untuk menuntun manusia dalam
kehidupan kesehariannya. la mengajarkan apa yang baik dan buruk, apa yang
harus dilakukan dan dihindarkan, ia juga mengajarkan apa yang menjadi hak dan
kewajiban kita. Nilai-nilai moral dan etika memiliki kearifan yang tidak dapat
diperbandingkan dengan materi atau harta benda. Kearifan moral dan etika ini
membawa manusia kepada kearifan dalam bersikap atau berprilaku yang
memanifestasikan dari kebijaksanaan yang dikeluarkan. Maka dimensi
humanisme yang terlembagakan dalam karya Al-ManfalGthi haruslah dipandang
sebagai manifes yang ingin merekonstruksi kembali nilai-nilai sosial kemanusiaan
masyarakat Mesir yang sudah terkikis zaman.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan objek penelitian ini, dalam mengumpulkan data yang terkait
dengan penelitian ini peneliti menggunakan metode kajian pustaka (library
research), yaitu sebuah metode yang dipergunakan untuk mencari, menemukan
dan mengkaji berbagai pustaka sebagai sumber tertulis, yang turut
melatarbelakangi atau menjadi acuan lahirnya karya al-Nadharat. Melalui kajian
pustaka ini diperolen gambaran kondisi sosial-historis-humanis yang pada
gilirannya akan terungkap pemikiran sosio-humanis Al-Manfalthi secara
mendalam.

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan teknis
analisis isi dengan cara mereduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.®
Dan dalam menganalisa data, peneliti mengunakan pendekatan kritik sastra
humanis, yaitu penelitian di mana peneliti melakukan pemahaman dan penilaian
terhadap karya sastra atas dasar satu pandangan dunia yang menempatkan
manusia sebagai pusat dunia, sebagai asal dan sekaligus tujuan dari segala proses
kehidupan yang berlangsung di dunia.'® Penelitian yang terfokus pada masalah
atau manusia karena sastra sering mengungkapkan perjuangan umat manusia
dalam menentukan masa depannya berdasarkan imajinasi, perasaan dan intuisi.'*
Atau dengan kata lain, analis yang terfokus pada pemahaman terhadap karya
sastra, aspek-aspek kemanusiaan yang terkandung di dalamnya, dan
mempertimbangkan sejauhmana sastra memberikan pengaruh terhadap masa

8 Bambang Sugiharto [ed], Humanisme dan Humaniora; Relevansinya Dengan Pendidikan,
(Yogyakarta: Jalasutra, 2008), hal 3-5

9 Miles B. Dan Mettew Micheal A., Analisis Data Kualitatif, Terj. Tjetjep Rehendi Rihidi,
(Jakarta: UI Press, 1992), hal. 16-20

10 Faruk, Op. Cit., hal 61

11 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra, (Jakarta: Pustaka Widyatama, tt), hal.
78-79. Lihat juga Wahyudi Siswanto, Pengantar Teori Sastra, (Jakarta; Grasindo, 2008), hal. 3-14



depan kemanusiaan. Maka sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, penelitian
terhadap dimensi humanisme Al-Manfal(thi yang tertuang dalam karyanya al-
Nadharat akan menggunakan pendekatan sebagaimana dijelaskan di atas.

Data penelitian yang sudah terkumpul, terutama data primer, akan
dianalisis mengikuti langkah teknis analisis sosiologi sastra yaitu penelitian yang
terfokus pada masalah atau manusia karena sastra sering mengungkapkan
perjuangan umat manusia dalam menentukan masa depannya berdasarkan
imajinasi, perasaan dan intuisi. Pada prinsipya analisis ini memiliki tiga
perspektif; a) perspektif teks sastra, artinya peneliti menganalisis sebagai sebuah
refleksi kehidupan masyarakat dan sebaliknya. Teks dipotong-potong,
diklasifikasikan dan dijelaskan makna sosio-humanisnya. B) perspektif biografis,
yaitu peneliti menganalisis aspek pengarang, dan ini berhubungan dengan life
history seorang sastrawan dan latar belakang sosialnya, dan terakhir c) perspektif
represif, yaitu peneliti menganalisis penerimaan masyarakat terhadap teks sastra.*?

Al-Manfulithi dan al-Nadharat

Musthafa Luthfi Al-Manfal(thi adalah seorang sastrawan Arab terkemuka
berkebangsaan Mesir yang lahir di kota Manfaluth, salah satu kota di propinsi
Asiyuth pada tahun 1876 M, yang telah memberikan kontribusi dan pengaruh
nyata dalam perkembangan prosa Arab modern secara khusus dan sastra Arab
secara umum, dan meninggal pada tahun 1924 M.

Karyanya al-Nadhardat merupakan karya prosa terkemuka di antara karya-
karya Al-Manfaliithi lainnya di era modern, karya ini terdiri dari tiga jilid yang di
dalamnya terlembagakan humanismenya, di mana karya prosa ini memiliki paling
kurang dua karakteristik estetika yang khas; yaitu dari sisi struktur dan pemikiran.
Karya al-Nadharat memuat masalah-masalah yang sedang dialami langsung oleh
masyarakat Mesir seperti masalah-masalah yang sedang dialami langsung oleh
masyarakat Mesir seperti masalah kemerosotan moral dan pelecehan terhadap
perempuan. masalah kemiskinan, kesengsaraan rakyatnya, masalah keagamaan.
Demikian juga memuat serauna kepada kebaikan seperti tema al-lhsan dan al-Bir,
sebagaimana halnya dia mengekspresikan gubuk-gubuk derita masyarakat miskin
dan pola kehidupan mereka yang hina, juga melancarkan seruan untuk berpegang
teguh pada kebaikan (fadhilah) sebagai fundamen kehidupan sosio-humanis.

Humanisme dan Kaitannya Dengan Sastra

1. Definisi Humanisme

Secara etimologi humanisme bermaksud faham tentang manusia. Kata-
kata lain yang sepadan dengan humanisme adalah manusiaisme. Dalam arti yang
luas humanisme berarti sebuah konsep yang menanggap bahwa manusia adalah
sumber atau pusat segala sesuatu yang ada di dunia ini. Segala sesuatu yang ada
menjadi tidak bermanfaat kalau bukan dan demi kepentingan manusia. Dalam
konsep humanisme, manusia diagungkan sedemikian rupa sebagai mahkota alam

12 Suwardi Endraswara, Op. Cit., hal. 78



semesta sehingga semua yang ada di dunia ini tidak bermakna apa-apa jika tidak
ditempatkan dalam konteks kepentingan manusia™.

Selain itu, Mangun Harjana dalam bukunya yang berjudul Isme-Isme dari
A Sampai Z mengatakan pengertian humanisme adalah pandangan yang
menekankan martabat manusia dan kemampuannya. Menurut pandangan ini
manusia bermartabat luhur, mampu menentukan nasib sendiri dan dengan
kekuatan sendiri mampu mengembangkan diri dan memenuhi kepatuhan sendiri
mampu mengembangkan diri dan memenuhi kepenuhan eksistensinya menjadi
paripurna.’

Membicarakan pengertian humanisme bukanlah pekerjaan yang sederhana,
karena ia tema yang sudah dibicarakan sejak zaman Yunani Kuno dan telah
melalui berbagai fase-fase kehidupan manusia sejak dari zaman Plato, abad
pertengahan, abad modern hingga abad posmordenisme seperti saat ini.
Pembicaraan tentang tema humanisme terus saja hidup di kalangan para pemikir
dalam berbagai macam dispilin ilmu pengetahuan seperti filsafat, kebudayaan,
sastra, pendidikan, pshicology, agama dan lain sebagainya. Semua disiplin ilmu
tersebut ikut membicarakan tema humanisme sesuai dengan kapasitasnya masing-
masing. Oleh karena itu, pembicaraan tentang pengertian humanisme baik secara
etimologi maupun terminology sangatlah kompleks dan rumit. Namun apa yang
telah diutarakan oleh penulis tentang pengertian humanisme di atas itu merupakan
pengertian yang sangat umum dan bisa masuk ke dalam ranah keilmuan mana
saja.

2. Humanisme dalam Kajian Filsafat

Humanisme merupakan salah satu aliran dalam kajian ilmu filsafat yang
menitikberatkan pada peran manusia dalam mengelola alam ini. Aliran ini untuk
pertama sekali lahir di Italia pada akhir Zaman Pertengahan dan awal Zaman
Pencerahan (Renaisans). Pada masa transisi ini, fase pemikiran manusia sudah
mengalamai proses transformasi yang sangat signifikan dari makrokosmos
(tentang alam semesta) menjadi mikrokosmos (tentang manusia).

Kelahiran humanisme merupakan respon terhadap dominasi otoritas gereja
terhadap keberlangsungan hidup manusia. Di bawah kendali para elit agama,
manusia tidak diberikan haknya untuk memaksimalkan fungsi akal dan logikanya
secara bebas. Oleh karena ini, kemunculan aliran filsafat humanisme telah
membuat manusia menjadi lebih terhormat dan bermartabat. Sebagai konsekuensi
logis dari kehadirannya, maka kekuasaan kaum elit agama sedikit demi sedikit
menjadi hilang°.

3. Humanisme dan Kaitannya Dengan Sastra
Sebuah teks sastra mempunyai kaitan yang sangat erat dengan
kemanusiaan. Hal ini disebabkan karena karya sastra itu sendiri ditulis oleh

13 Bambang Sugiharto (editor), Humanisme dan Humaniora: Relavansinya bagi Pendidikan
(Yogyakarta: Jalasutra, 2008), hal. 203

14, Mangun Harjana, Isme-Isme dari A Sampai Z (Yogyakarta: Kanisius, 1997) hal. 93

15 Said Tuhuleley, dkk, Masa Depan Kemanusiaan, (Jakarta, Jendela,2003), hal. 7



manusia (bukan oleh malaikat atau jin) dan juga merespresentasikan realitas
kehidupan ummat manusia dalam dunia ini. Dengan bahasa yang simple, Syauqi
Dhaif dan beberapa kritikus sastra lainnya seperti Abrams mengatakan bahwa
sebuah karya sastra merupakan cerminan dari realitas kehidupan manusia™.

Oleh karena itu, untuk melakukan studi terhadap sebuah teks sastra, maka
kritik sastra humanis merupakan salah satu pendekatan yang tepat untuk
digunakan. Menurut Faruk yang dimaksud dengan kritik sastra humanis adalah
kritik sastra yang melakukan pemahaman dan penilaian terhadap karya sastra atas
dasar pandangan dunia yang menempatkan manusia sebagai pusat dunia, sebagai
asal, dan sekaligus tujuan dari segala proses kehidupan yang berlangsung di
dunia, baik kehidupan manusiawi maupun alamiah.

Lebih lanjut lagi Faruk mengatakan bahwa kritik sastra humanis itu
merupakan bagian dari formasi diskursif yang lahir dan berkembang sejak sekitar
awal abad XVI di dunia Eropa, yaitu diskursus yang berusaha membebaskan
manusia dari belenggu sistem filsafat dan sosio kultural abad pertengahan yang
menempatkan manusia dalam posisi yang hina®’.

Dari uraian singkat di atas jelas bahwa untuk melakukan studi terhadap
teks sastra, maka teori humanisme sangat mungkin digunakan karena antara
antara humanisme dengan sastra memiliki keterkaitan yang sangat erat. Apalagi
seorang sastrawan seperti Al-Manfaluthi melalui karya al-Nadharat-nya sangat
menonjolkan sisi humanismenya sebagai bentuk usahanya untuk meningkatkan
harkat dan martabat manusia.

Hasil Penelitian; Dimensi Humanisme dalam al-Nadharat

1. Pandangan Tentang Hakekat Manusia

Sebagai sastrawan humanis yang sangat menitikberatkan kaya-karyanya
pada dimensi kemanusiaan, al-ManfalGthi mempunyai konsep sendiri tentang
hakekat manusia. Namun sudah barang tentu perspektifnya tentang hakekat
manusia tidak sama dengan tokoh-tokoh lain, karena masing-masing melihatnya
dari sudut pandang yang berbeda.

Untuk membahas persoalan hakekat manusia, dalam sebuah essainya
berjudul “al-Insaniyah al-‘Ammah”, Al-Manfal(ithi mengagas terciptanya sebuah
wadah perkumpulan manusia yang senantiasa menjadi payung bagi seluruh
manusia setiap saat, baik di saat susah ataupun senang, sebagaimana berikut;

Lol 4 LS L) aainal) 138 Leii€ ) Ly ) dlal) 200K daalad) o dlis) daalal)
selalls i ()5S 13 o AdaY) daa jl (uad 4ie (5,88 A adhaall a5 W50 4 cd
LlEsoe madll (s 4y pdil) Cilaadaall Wl 4 diady (53l Jaall oSa) a5 oelee (IS
gy o m g0 (A sl Can Gl ae ot A ADUD 4 58 sad) draladl (4 dlisY) daalal)
Y dals sel 5 alaliinl 5 oalud s andia g o iS5 alayl (B o Cus daa sdis Aigas alln s 4 n s
V) A ol Aol S Aaiall ol e il el sl (pe Anals g Lo Ll Jont Vs Lt it
Oe b Sl Gl g g s Lelay Jiudi s W jow (8 b)) daalad) o aaiad a5

16 . Syauqi Dhayyif, Al-Adab Al-’Araby Al-Mu ashir Fi Misr, (Kairo: Dar al-Ma'rif, 1961), hal.
11; M. H. Abrams, The Mirror and the Lamp (Oxford: Oxford University Press, 1971), hal. 31

17, Faruk, Metode Penelitian sastra: Sebuah Penjelajahan Awal, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), cet. I, hal, 61-62
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Dalam artikelnya yang berjudul “al-Insaniyah al-‘Ammah” Al-Manfaluthi
mengatakan bahwa sesungguhnya manusia itu bersatu walau dalam perbedaan.
Adanya perbedaan suku, bahasa, warna kulit bahkan agama tidak menjadi sebab
perpecahan di kalangan ummat manusia. Dengan perbedaan itu pula, seseorang
tidak bolen mengklaim bahwa ia adalah manusia yang terbaik yang ada di dunia
ini dan selainnya adalah manusia yang hina.

Karena pentingnya persatuan di kalangan ummat manusia, ia menggagas
dalam alam imajinasinya sebuah wadah, organisasi atau perkumpulan manusia, di
mana seluruh ummat manusia hidup bersama dengan penuh kedamaian dan
kerukunan di bawah naungannya.

Munculnya gagasan ini sebagai respon al-Manfaluthi terhadap realitas
masyarakat global yang sering terjadi konflik yang disebabkan oleh keberagaman
atau perbedaan yang ada di antara mereka. Mengapa orang-orang berkulit hitam
pernah menjadi masyarakat kelas nomor dua di dalam sebuah bangsa? Mengapa
terjadi kekerasan yang mengatasnamakan agama? Mengapa konflik dan
pertumpahan darah terus saja terjadi di berbagai komunitas masyarakat di dunia
ini? Pertanyaan-pertanyaan inilah yang membuat kerisauan dan kegundahan yang
sangat mendalam pada diri seorang sastrawan Al-Manfaluthi. la memimpikan
bahwa tidak ada lagi konflik yang terjadi di antara ummat manusia karena hakekat
manusia yang sesuangguhnya ada satu walau mereka berbeda. Pandangan dunia
seperti ini, oleh para pendiri bangsa Indonesia. Pandangan tentang hak-hak fakir
miskin merumuskan dalam sebuah semboyan yang sangat terkenal “Bhineka
Tunggal Ika” walau dalam pelaksanaannya di lapangan juga masih jauh dari
harapan.

2. Pandangan Tentang Kebebasan dan Otonomi Manusia

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, konsep humanisme melihat
kebebasan dan otonomi sebagai hak asasi yang harus diperoleh oleh setiap
individu manusia. Karena ia sebuah konsep yang mengagungkan peranan manusia
dalam pengelolaan alam semesta ini, maka hak kebebasan dan hak otonomi
manusia adalah hak yang tidak bisa ditawar lagi.*® Konsep humanisme meyakini
bahwa harkat dan martabat manusia terletak pada sejauh mana manusia itu
merasakan kebebasan dan otonominya.

Sebagai sastrawan humanis yang selalu memperhatikan persoalan-
persoalan kemanusiaan, Al-ManfalGthi juga turut membicarakan secara khusus
tentang tema hak kebebasan dan otonomi manusia dalam karyanya al-Nadharat.
Kepengarangan tema kebebasan manusia bagi Al-ManfalGthi setidaknya
dikarenakan beberapa faktor. Di antaranya pengalaman pribadinya ketika
menuntut ilmu di Universitas Al-Azhar. Dia merasakan pengalaman pahitnya

18, Al-Manfaluthi, al-Nazarat, Jilid 11, hal. 167-169
19 Nico Syukur Dister, Filsafat Kebebasan (Yogyakarta: Kanisius, 1993), hal. 5
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karena system pendidikan yang jumud dan kaku. Dengan model pendidikan yang
demikian, para pelajar tidak dibenarkan untuk menggunakan akal fikirannya
secara bebas. Model ini sangat bertentangan dengan naluri Al-Manfal(thi yang
gemar menggunakan akal fikiran yang kritis dalam mempelajari materi-materi
pelajaran. Selain itu, pertemuannya dengan Syeikh Muhammad Abduh merupakan
faktor kedua yang menyebabkan ia semakin yakin bahwa kebebasan manusia
adalah hal yang sangat penting untuk kemajuan suatu ummat. Abduh menekankan
pentingnya menggunakan rasio/akal fikiran dalam memahami ajaran-ajaran agama
Islam. Faktor lain yang menyebabkan Al-Manfalthi menyadari pentingnya nilai
kebebasan manusia adalah sebagai respon terhadap realitas kemanusiaan dalam
kehidupan masyarakatnya. Saat itu, Mesir belum menjadi sebuah negara yang
berdaulat, karena masih berada di bawah wilayah kekuasaan Inggris. Karena
berada di bawah penguasaan Inggris, segala aktifitas individu manusia di Mesir
dikontrol, diawasi dan dibatasi oleh Inggris.?’ Al-Manfaltthi sangat prihatin
dengan kondisi masyarakatnya itu. Mereka diperlakukan seperti sapi perah oleh
kolonial Inggris. Semua sumber kekayaan alam Mesir disedot oleh kolonial untuk
kepentingan ekonominya, sementara kondisi masyarakat Mesir sendiri dalam
keadaan miskin dan kelaparan.

Atas dasar beberapa faktor itulah, Al-ManfalGthi merasa penting untuk
membicarakan tema kebebasan dan otonomi manusia. Secara khusus, ia
membicarakan tentang tema ini dalam sebuah makalahnya yang berjudul al-
Hurriyah. Untuk mengetahui bagaimana konsep kebebasan dan otonomi manusia
dalam al-Nadharat, berikut penulis tampilkan beberapa paragraph tulisannya
dalam al-Hurriyah:

35580 5 JusDhadl (30 alic 5 dansny Jaymy Lo i 50l 5 4o 4 shosall 4% 5 Aad syl e )
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Dalam tulisan yang berjudul “al-Hurriyah” ini, Al-Manfaluthi sangat
menekankan betapa pentingnya kemerdekaan bagi individu manusia. Dia
memberikan perumpamaan pada seekor kucing yang ternyata juga mempunyai
kesadaran akan makna kemederkaan dan kebebasan. la ingin mengatakan bahwa
jangankan manusia, binatangpun butuh pada kebebasan dan kemerdekaan.
Nampaknya ia sengaja memulai pembicaraannya itu dengan membandingkan
manusia dengan seekor kucing dalam memahami makna kebebasan. Hal itu ia

20 Untuk mengetahui lebih lanjut kondisi bangsa Mesir pada masa ini, lihat: Ira M
Lapidus, Sejarah Sosial...hal. 101
21 . Al-Manfaluthi, Al-Nazarat, Jilid I, hal. 147-149
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lakukan karena bertujuan untuk menyentuh hati dan sanubari serta menggugah
perhatian para pembaca.

Kemerdekaan atau kebebasan yang dimaksud di sini adalah baik dalam
bentuk pemikiran maupun perbuatan. Setiap individu manusia berhak
mendapatkan kebebasan untuk berfikir dan bergerak. Bahkan Al-Manfaluthi
mengibaratkan kehidupan seseorang yang tidak memperoleh kebebasan seperti
layaknya burung yang dikurung dalam sangkar. Bahkan lebih lebih ekstrem lagi,
al-Manfaluthi mendeskripsikan burungpun rela bunuh diri daripada hidup tapi
tidak bebas sebagaimana layaknya. ** Jadi, kunci kebahagian hidup menurut Al-
Manfaluthi terletak pada kemerdekaan individu dalam mengekspresikan
pikirannya dan gerak-gerik langkahnya.

Untuk menguatkan lagi pandangan di atas, ia meneruskan lagi
pembicaraannya dengan mengatakan bahwa kebebasan dan otonomi adalah hak
manusia yang tidak bisa ditawar lagi, karena kunci kebahagian hidup itu terletak
pada kebebasan. la berkata; “Tidak ada kebahagiaan dalam kehidupan apabila
manusia tidak mendapatkan kebebasan yang sebenarnya, tidak boleh ada beban
atas tubuhnya, dirinya, perasaannya dan pikirannya, kecuali nilai jiwa”. ?* Dengan
demikian Islam merupakan agama yang memiliki dimensi rasionalitas yang tinggi.
Pandangan Al-ManfalGthi dalam penggunaan akal fikiran secara bebas dan
terbuka adalah hasil pengaruh ajaran-ajaran gurunya Syeikh Muhammad Abduh,
tokoh ulama yang terkenal sebagai penganut rasionalitas yang tinggi.?*

Berikutnya, Al-Manfal(thT mengibaratkan kemerdekaan dan kebebasan itu
laksana matahari yang harus terbit menyinari setiap individu manusia. Barang
siapa yang tidak memiliki kebebasan dalam hidupnya, maka ia hidup seperti
dalam kegelapan. Demikian perumpamaan Al-Manfal(thi pada orang-orang yang
hidupnya tidak bebas. la berkata:

Kebebasan itu ibarat matahari yang menyinari setiap jiwa, siapa saja yang
terhalang dari cahaya tersebut maka hidupnya dalam kegelapan yang sangat
pekat, mulai dari kegelapan kandungan sampai akhirnya pada kegalapan
kuburan. Kebebasan adalah kebebasan, tanpa kebebasan sungguh hidup
manusia seperti mainan yang dikendalikan oleh anak-anak sesuai gerakan
buatan.?

22 Al-Manfalathi, Al-Nadharat, Jilid I, hal. 148
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Loasd al) palins Yo Lyl Aa il oy Lelad Lod (550 ¥ Bl (0 Al T 213 065 mdall § sliall duns 13] Ll
23 Al-Manfalathi, Al-Nadharat, Jilid I, hal. 148
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2 LihatHarun Nasution, Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu'tazilah (Jakarta: Ul

Press,1987)
25 Al-Manfalathi, Al-Nadhardt, Jilid I, hal. 149
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Dengan demikian, orang-orang yang memperjuangkan untuk mendapatkan
hak-hak kemerdekaan dan kebebasan dalam hidupnya adalah sebuah keniscayaan
karena ia menuntut haknya sendiri yang telah dirampas oleh ketamakan dan
keserakahan manusia lain.*®

Setidaknya, tulisan ini sebagai wujud protes al-Manfaluthi terhadap
realitas kehidupan rakyat Mesir pada saat itu yang tidak menggunakan potensi
akal fikiran secara maksimal dan juga protes terhadap penjajahan Inggris yang
selalu menghambat gerak-gerik anak bangsa.

3. Pandangan tentang diri (the self) dan konsep diri (self concept)

Konsep humanisme selanjutnya adalah pandangan tentang diri (self) dan
konsep diri (self concept). Pandangan ini dianggap penting dalam konsep
humanisme karena humanisme sangat menghargai keunikkan dari tiap-tiap
individu manusia.

Sebagai contoh seseorang mendeskripsikan dirinya sendiri sebagai orang
yang baik, mulia, terhormat dan berbagai penilaian positif lainnya. Juga tidak
menutup kemungkinan seseorang mendeskripsikan dirinya sebagai pribadi yang
hina, tidak terhormat dan berbagai penilaian negative lainnya®’

Sebagai tokoh sastrawan yang perhatian terhadap persoalan kemanusiaan,
Al-Manfal(thi turut membicarakan persoalan tentang diri dan konsep diri ini.
Dalam sebuah makalahnya yang berjudul Aina al-Fadhilah ia menuturkan:
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Dalam artikel yang berjudul *“Aina al-Fadhilah” ini, Al-Manfaluthi
mendeskripsikan tentang diri dan konsep dirinya yang ingin menjadi pribadi yang
baik dan membawa kebaikan kepada orang lain. la memberikan tamsilan bahwa
dirinya seperti seorang pemuda lajang yang sedang mencari sosok wanita ideal
yang akan menjadi pendamping hidupnya. Si pemuda itu telah berusaha
semaksimal mungkin untuk menemukan wanita yang dia impikan selama ini.
Namun ia gagal mencarinya di dunia nyata. Sosok wanita tersebut hanya ada
dalam alam imaginasinya saja. Demikian juga dengan dirinya yang ingin menjadi
pribadi yang baik dan selalu mengajak pribadi-pribadi lain menjadi baik pula. la
merasa putus asa karena sangat susah mendapatkan pribadi-pribadi yang baik,
jujur, terhormat dan mulia. Pribadi-pribadi yang berkarakter baik bagaikan sosok
wanita ideal yang dicari-cari oleh pemuda di atas. Pribadi-pribadi tersebut sangat
langka ditemukan dan hanya ada dalam alam ideal saja bukan alam realita. la
memberikan contoh pribadi seorang pedagang yang berlaku curang terhadap
pembeli, pribadi hakim yang zalim dalam mengambil keputusan, pribadi politikus
yang selalu mengatasnamakan kepentingan rakyat, pribadi elit agama sekalipun,
tidak ada yang satupun di antara mereka yang menjadi pribadi baik dan jujur.
Mereka semua adalah pecundang dalam melaksanakan profesinya masing-masing.
Tidak ada lagi satupun pribadi yang bisa dipercaya karena hati mereka sudah
kotor dan busuk.

Kegalauan Al-Manfluthi semacam ini merupakan respon dia terhadap
realitas yang terjadi di Mesir pada saat itu. Bahkan menurut pandangan penulis,
realitas yang terjadi di Mesir pada saat Al-Manfaluthi masih hidup, tidak ada
bedanya dengan realitas yang terjadi pada bangsa Indonesia saat ini. Kita bisa
melihat misalnya, bagaimana pribadi politikus yang katanya selalu
memperjuangkan hak-hak rayat, namun ternyata ia menghisap darah rakyat.* Kita
juga menyaksikan bagaimana pribadi seorang Ketua Mahkamah Konstitusi,
seorang yang sangat disegani karena kewibawaan dan kehormatan profesinya,
namun ternyata ia adalah pribadi yang kotor karena menerima suap dan
mengkonsumsi Narkoba.®® Kita juga melihat bagaimana pribadi-pribadi penegak
hukum (dalam hal ini lembaga kepolisian) yang seharusnya menjadi pelindung
bagi rakyat, namun ternyata lembaga ini dipenuhi oleh pribadi-pribadi yang jahat,
beringas dan dibenci oleh rakyat, khususnya rakyat yang lemah. Tidak ada lagi
pribadi-pribadi yang baik, jujur, terhormat dan mulia yang bisa dipercaya
sepenuhnya untuk mengabdi pada rakyat. Pribadi-pribadi yang baik hanya ada

28 Al-Manfaltthi, Al-Nadharat, Jilid 111, hal. 20-22

2, Lihat misalnya kasus penganggaran dana untuk melantik Wali Nanggroe di Provinsi
Aceh yang disusulkan oleh anggota DPRA sebanyak 50 Milyar rupiah dan usulan tersebut disetuji
oleh Gubernur selaku lembaga eksekutif di Aceh. Baca harian Serambi Indonesia tanggal 3 Oktober
2013.

30 Lihat misalkan harian Kompas, tanggal 8 Oktober 2013 dan beberapa media massa lain
yang sedang hangat membicarakan kasus Ketua Mahkamah Konstitusi Republikindonesia
Muhammad Akil Mochtar.
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dalam dunia ilusi semata, sehingga sangat susah untuk menyelesaikan persoalan
bangsa Kita saat ini.

Dengan demikian, Al-Manfaluthi melalui tulisannya itu, mengajak semua
pihak untuk menjadi pribadi yang baik, mulia, terhormat, jujur dan bisa dipercaya
untuk mengemban amanah khayalak ramai. Hanya dengan menjadi pribadi pribadi
yang baik saja, persoalan bangsa bisa diselesaikan. Inilah konsep diri yang
diharapkan oleh Al-Manfaluthi, dengan harapan bisa diikuti oleh para pembaca al-
Nazarat sehingga pribadi-pribadi yang baik itu menjadi kenyataan bukan lagi
impian di siang bolong.

3. Pandangan Tentang Hak-Hak Perempuan

Sebagai tokoh yang peduli dengan realitas kemanusiaan, Al-ManfalGthi
juga menjadikan tema tentang perempuan sebagai salah satu fokus
pembicaraannya dalam karya al-Nadharat. la merasa prihatin dengan realitas
kaum perempuan di Mesir yang diperlakukan secara semena-mena oleh sebagian
besar kaum lelaki. Berbagai persoalan yang dihadapi oleh kaum perempuan Mesir
seperti kebodohan, pengangguran, kekerasan dalam rumah tangga, perlakuan yang
semena-mena, dan selalu dipandang sebelah mata,®* membuat Al-Manfal(thi
semakin prihatin. Dalam sebuah tulisannya yang berjudul al-Baisat, ia
mendeskripsikan bagaimana realitas kaum perempuan Mesir sebagai berikut:

el oo Sl Cinm Lelen ) Loy LG8 o Yy Al 282 & juaa) 3,41
Gl e gl dlen s Al sie S aie 05058 glaal) UL S Gael Y Al o sl
PRIV CA‘)JLAeH\ UALM}ASLJ $u.u‘)LLJ\ L Vsl g il \.@J ) g8 'Ei‘)‘d\ sz\ u\...n:\]\
Pl e e el o el Lo 2 Loy oy e Aol g e

.ﬁﬂ\yﬂcﬁu\w\uﬁggﬁuﬁﬁ\j c:*u.u‘)AA\d,éeS:\\J}H.g_)é

Dari tulisannya yang berjudul al-Baisat ini, Al-Manfaluthi mengkritik
kondisi para wanita di Mesir yang hidup dalam kebodohan dan penderitaan.
Menurutnya, kondisi tersebut disebabkan karena akses untuk mendapatkan
pendidikan bagi mereka tidak ada. Pendidikan untuk kaum wanita sangat penting
untuk meningkatkan harkat dan martabat mereka. Oleh karena itu, Al-Manfaluthi
memberikan solusi terhadap permasalahan ini berupa membuka akses pendidikan
kepada kaum wanita seluas-luasnya. Selain itu ia juga menyarankan supaya kaum
wanita juga diberikan skill untuk bisa bekerja mencari uang. Al-Manfaluthi juga
mengingat kepada kaum pria untuk tidak menganggap remeh peran kaum wanita
dalam kehidupan. la mengatakan bahwa kaum wanita (kaum ibu-ibu) adalah
orang yang paling bertanggung jawab pada pendidikan anak-anak dalam
keluarga, sebelum mereka diantar ke sekolah. Keberhasilan atau kegagalan
pembangunan sebuah bangsa juga sangat ditentukan oleh peran wanita dalam
mendidik anak-anak generasi bangsa. Dengan demikian, kaum wanita adalah
partner kerja bagi kaum lelaki untuk bersama-sama membangun bangsa.

31 Untuk informasi lebih mendalam seputar keadaan perempuan Mesir pada awal abad
ke- 20, lihat: HamkaHasan, Tafsir Gender: Studi Perbandingan antara Indonesia dan Mesir, Disertasi
Sekolah Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2008. Tidak
diterbitkan.

32, Al-Manfaluthi, Al-Nazarat, Jilid I, hal. 294
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Dalam tulisannya yang lain, Al-Manfal(thi menyeru kepada kaum lelaki
untuk menghargai dan menghormati kaum wanita karena sesungguhnya Allah
SWT menciptaka kaum lelaki dengan kaum perempuan untuk saling melengkapi,
bukan untuk dieksploitasi. la berkata dalam makalahnya yang berjudul Ihtiram al-
Mar ah:

ol slae el (815 55l A8 8 Mt ) U LS sl o ¢ysal a1 () e
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Dari tulisan ini, Al-ManfalGthi tidak dengan serta merta berusaha untuk
menafsirkan ayat al-Quran yang mengatakan bahwa kaum lelaki adalah pemimpin
bagi kaum perempuan, sebagaimana biasanya dilakukan oleh para aktifis gender
lainnya. la tidak berkeinginan untuk mendekonstruksi penafsiran ayat tersebut,
untuk mengangkat martabat kaum perempuan. Namun yang ia lakukan adalah
berusaha memberikan pemahaman kepada kaum lelaki bahwa kaum perempuan
(istri) mempunyai peranan yang sangat penting dalam kesuksesan seorang laki-
laki (suami).

4. Pandangan Tentang Hak-Hak Fakir Miskin

Keberadaan kaum fagir-miskin dalam masyarakat, khususnya masyarakat
negara-negara yang sedang berkembang dan tidak dapat dinafikan. Sebagai
seorang sastrawan, Al-ManfalGthi yang mempunyai kepekaan yang tinggi
terhadap realitas sosial-kemanusiaan di lingkungannya. Dia sangat prihatin
dengan keadaan perekonomian rakyat Mesir yang sedang carut marut. Saat itu,
Mesir belum menjadi sebuah negara yang berdiri sendiri yang berdaulat,
melainkan masih berada di wilayah kekuasaan Inggris.

Namun ironisnya, di tengah-tengah kondisi “darurat kemanusiaan” itu
berlangsung, ternyata ada segolongan masyarakat kelas atas yang sama sekali
tidak merasakan penderitaan saudara-saudaranya itu. Bahkan yang terjadi adalah
kesenjangan sosial yang sangat jauh antara masyarakat kelas bawah dengan
masyarakat kelas atas. Dengan bahasa lain, masyarakat yang miskin semakin
miskin dan masyarakat yang kaya semakin kaya-raya. Tidak ada bentuk perhatian
dan kasih sayang dari mereka yang memiliki harta yang melimpah ruah terhadap
mereka yang tidak memiliki apa-apa.

Menanggapi realitas ini, Al-ManfalGthi mengkritik pedas sikap orang-
orang kaya-raya yang hidup secara mewah dan selalu berfoya-foya. la menulis
sebuah makalahnya yang berjudul “al-Ghani wa al-Faqir” dengan bahasa yang
sangat menyentuh dan menggugah sebagaimana yang terlihat berikut ini:

3 Al-Manfaltthi, Al-Nadharat, Jilid 111, hal. 113-115
34 Untuk mengetahui lebih lanjut kondisi Mesir pada saat ini, lihat: Ira M. Lapidus, Sejarah
Sosial Ummat Islam, terj.Ghufron A. Mas’adji,(Jakarta: PT Raja GrafindoPersada,1999), hal. 101
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Dalam tulisan ini “al-Ghani wa al-Faqir” ini, Al-Manfaluthi mengkritik
adanya kesenjangan sosial antara orang kaya dengan orang miskin. Al-Manfaluthi
mengkritik sikap orang yang mempunyai kelebihan harta tapi ia tidak
memperhatikan orang-orang miskin yang ada di sekitarnya. Menurut Al-
Manfaluthi, orang-orang yang mempunyai kelebihan harta tidak boleh hidup
secara individualistik, tapi mereka harus memiliki rasa kepekaan sosial terhadap
orang-orang miskin dengan cara membantu mereka dalam setiap kesusahan.
Penulis sangat yakin bahwa konsep yang ditawarkan oleh Al-Manfaluthi juga
sangat cocok diterapkan pada masyarakat di Indonesia karena kesenjangan antara
orang-orang kaya dengan orang miskin juga terdapat di Indonesia. Seandainya
seluruh orang kaya yang ada di Indonesia tidak serakah dan mau berbagi, maka
program pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan sudah berhasil sejak dulu.
Namun yang terjadi adalah, orang-orang kaya semakin serakah, tamak dan mereka
sama sekali tidak memperdulikan pada orang-orang miskin yang ada di sekitar
mereka. Sebenarnya yang dilakukan oleh al-Manfaluthi adalah menafsirkan
kembali ayat-ayat sosial dalam Al-Quran dengan menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah difahami.

Dalam tulisannya yang lain yang berjudul Qatilah al-J0’, Al-ManfalGthi
juga menghujat sikap orang-orang kaya yang hidup sangat individualistik, tanpa
memperdulikan orang-orang miskin yang ada di sekitarnya. Bahkan dalam
tulisannya itu ia menuduh bahwa orang-orang kaya telah melakukan tindakan
kriminal yang paling besar, karena membiarkan seorang wanita malang mati
dalam keadaan lapar yang berkepanjangan. *

Oleh karena itu, konsep humanisme Al-Manfaldthi menurut pandangan
penulis, masih bisa diterapkan untuk merespon realitas sosial yang terjadi di
negara Indonesia saat ini. Diakui atau tidak, bahwa di negara Indonesia saat ini
masih terdapat kesenjangan yang sangat jauh antara orang-orang kaya dengan
orang-orang miskin. Orang-orang kaya misalkan, selain hidup secara
individualistik, mereka juga memiliki mobil mewah yang banyak dan
menyebabkan kemacetan di jalan raya, membangun rumah seperti istana,
menguasai lahan-lahan ekonomi secara monopoli. Sedangkan kehidupan orang-
orang miskin, untuk makan sehari-hari saja susah, tinggal di gubuk-gubuk
penderitaan, pengangguran, tidak mendapatkan akses pendidikan, kesehatan,
ekonomi dan lain sebagainya. Program pemerintah untuk mengentaskan
kemiskinanpun sepertinya hanya berlaku di atas kertas saja, karena yang
menjalankan program itu sendiri adalah orang-orang yang tidak memiliki rasa
sensivitas kemanusiaan. Semoga saja suatu saat nanti orang-orang faqir-miskin di
negara Indonesia khususnya, dan di berbagai negara-negara lain umumnya, akan

35 Al-Manfaluthi, Al-Nazarat, Jilid, I, hal. 76
36 Al-Manfaltathi, Al-Nadhardt, Jilid 111, hal. 20-22
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bisa merasakan kehidupan yang normal sebagaimana cita-cita dari konsep
humanisme.

Penutup

Dari uraian hasil penelitian di atas dapat diambil beberapa kesimpulan
bahwa; 1) Musthafa Luthfi Al-Manfal(thi dengan kematangan intelektual dan
karakteristik kepengarangannya telah melandasi perasaan dan kepekaan jiwanya
terhadap masalah-masalah kemanusiaan dalam karyanya al-Nadharat. Di
samping itu, ia mampu menyingkap dimensi humanisme yang terlembagakan
dalam karyanya, yang bersumber dari realitas sebuah komunitas masyarakat Mesir
waktu itu. Dan haruslah dipandang sebagai manifes yang ingin merekonstruksi
kembali nilai-nilai sosial kemanusiaan masyarakat Mesir yang sudah terkikis
zaman; 2) Dalam merefleksikan hakikat manusia, Al-Manfallthi menjelaskan
bahwa secara hakikat manusia merupakan makhluk yang mulia dan memeliki hak
untuk hidup secara aman dan tenteram, tanpa ada perselisinan dan percekcokan;
3) Dalam hal kebebasan dan otonomi manusia secara mendasar, Al-ManfalQtht
menjelaskan dalam essai "al-Huriyyah" bahwa kebebasan adalah mutlak harus
diperoleh oleh setiap individu, dan seandainya tidak ada kebasan, maka mati
adalah lebih baik dari pada hidup; 4) Dalam pandangannya tentang diri (self) dan
konsep diri (self concept), Al-Manfallthi berpendapat bahwa perbedaan yang
melekat pada tiap-tiap individu manusia inilah dalam bahasa sederhananya
disebut sebagai diri (self). Sedangkan konsep diri (self concept) adalah cara
pandang seseorang terhadap dirinya sendiri; 5) Al-Manfal(thi sangat memberikan
perhatian khusus terhadap persoalan hak-hak perempuan yang sering kali
diperlakukan diskriminatif olen masyarakat pada zamannya; 6) Terakhir,
sastrawan ini memberikan perhatian khusus kepada hak-hak fakir miskin untuk
memperoleh kehidupan yang layak dan memperoleh pendidikan berkualitas.

Wallah a’lam bi al-shawab
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